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ABSTRACT Article History  

Biology learning at the senior high school level often faces challenges, 

particularly in topics such as the digestive system, which students 

perceive as complex and abstract. The main issues identified include 

low conceptual understanding and the limited use of instructional 

media, which is generally still conventional. To address these 

challenges, the Biology Education Study Program at the Faculty of 

Teacher Training and Education, University of Riau, developed an 

instructional media in the form of animated videos using the Doratoon 

application. This initiative was designed to support independent and 

visual learning in line with the principles of the Merdeka Curriculum. 

The development followed a Research and Development (R&D) 

approach using the ADDIE model and was validated by experts, as well 

as tested on university students and senior high school students. The 

validation results indicated the media was highly valid, with an average 

score of 3.82, while limited trials in Phase I and II yielded scores of 3.85 

and 3.89 respectively, both categorized as very good. This activity 

demonstrates that animated video media can enhance students’ 

understanding, provide an enjoyable learning experience, and is 

feasible for broader implementation in Biology learning at schools. 
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk menciptakan suasana 

belajar yang memungkinkan peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya. Hal ini ditegaskan dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyebutkan bahwa 

pendidikan bertujuan mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

cakap, kreatif, dan mandiri. 

Dalam menghadapi tantangan 

pendidikan abad ke-21, pemerintah telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai 

pendekatan pembelajaran yang fleksibel, 

berpusat pada peserta didik, dan 

menekankan kebermaknaan dalam belajar. 

Kurikulum ini memberikan kebebasan bagi 

guru untuk menyusun dan memilih 

perangkat ajar sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, sehingga menuntut guru untuk 

lebih kreatif dalam mendesain pembelajaran 

yang inovatif dan kontekstual. 

Namun, hasil pra-survei yang 

dilakukan di SMA Negeri 1, SMA Negeri 2, 

dan SMA Negeri 6 Pekanbaru menunjukkan 

bahwa peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi sistem 

pencernaan. Guru di sekolah-sekolah 

tersebut umumnya menggunakan media 

pembelajaran konvensional seperti 

PowerPoint, LKPD, dan video dari 

YouTube. Belum ada guru yang 

mengembangkan media pembelajaran 

sendiri dalam bentuk video animasi. 

Padahal, materi sistem pencernaan sangat 

relevan dengan kehidupan sehari-hari dan 

mengandung konsep-konsep abstrak yang 

sulit dipahami tanpa visualisasi yang tepat. 

Kurangnya media yang mampu 

memvisualisasikan proses pencernaan 

secara menarik dan interaktif menyebabkan 

rendahnya motivasi dan pemahaman peserta 

didik terhadap materi tersebut. 

Biologi adalah ilmu pengetahuan alam 

yang mempelajari tentang kehidupan dunia 

dari segala aspek, baik itu tentang makhlik 

hidup, lingkungan, maupun penelitian dan 

pengembangan. Pada video animasi materi 

sistem pencernaan Capaian Pembelajaran 

Fase F yaitu peserta didik memiliki 

kemampuan mendesksripsikan struktur sel 

serta bioproses yang terjadi seperti transport 

membran dan pembelahan sel, menganalisis 

keterkaitan struktur organ pada sistem organ 

dengan fungsinya serta kelainan atau 

gangguan yang muncul pada sistem organ 

tersebut, memahami fungsi enzim dan 

mengenal proses metabolisme yang terjadi 

dalam tubuh serta memiliki kemampuan 

menerapkan konsep pewarisan sifat, 

pertumbuhan dan perkembangan, 

mengevaluasi gagasan baru mengenai 

evolusi, dan inovasi teknologi biologi.  

Urgensi kegiatan ini terletak pada 

kebutuhan untuk mengembangkan media 

pembelajaran yang dapat menjembatani 

kesenjangan antara kompleksitas materi 

biologi dengan kemampuan belajar peserta 

didik. Penggunaan video animasi yang 

menggabungkan unsur visual, audio, teks, 

dan gerakan diyakini mampu 

menyampaikan informasi dengan lebih 

efektif dan menarik. Inovasi media ini sangat 

penting sebagai bentuk kontribusi nyata 

dalam peningkatan mutu pembelajaran 

biologi di sekolah menengah atas. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah 

menghasilkan media pembelajaran berupa 

video animasi pada materi sistem 

pencernaan yang layak, berkualitas, dan 

efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran biologi kelas XI SMA. 
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Pengembangan media ini diharapkan 

mampu meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang bersifat 

kompleks dan abstrak, serta memperkuat 

kemampuan belajar mandiri sesuai arah 

Kurikulum Merdeka. 

Untuk memecahkan masalah tersebut, 

dirancang kegiatan pengembangan media 

menggunakan perangkat lunak berbasis web 

Doratoon. Aplikasi ini dipilih karena 

menyediakan fitur animasi kartun, transisi, 

suara, teks, serta kemudahan pengeditan dan 

penyimpanan, baik untuk kebutuhan online 

maupun offline. Pengembangan dilakukan 

dengan pendekatan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation), yang dalam 

kegiatan ini dibatasi hingga tahap 

Development. Media yang dikembangkan 

akan divalidasi oleh ahli dan diuji coba 

secara terbatas untuk mengetahui kelayakan 

dan efektivitasnya sebelum disebarluaskan 

ke khalayak pendidikan yang lebih luas. 

Media pembelajaran merupakan alat 

bantu yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar untuk menyampaikan pesan atau 

informasi pembelajaran kepada peserta 

didik. Netriwati et all (2024) menyebutkan 

bahwa media pembelajaran dapat 

merangsang perhatian, minat, dan 

keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. Seiring perkembangan 

teknologi, media pembelajaran biologi telah 

berkembang dari bentuk konvensional 

seperti gambar dan awetan organ, menjadi 

media digital interaktif seperti video, 

multimedia, bahkan virtual reality. 

Adapun manfaat media pembelajaran 

menurut J. Handika et all (2017:32), yaitu 

media pembelajaran memiliki manfaat 

khusus yang dapat dijadikan pertimbangan 

sebagai subjek penelitian, diantaranya: 

Penyampaian materi dapat diseragamkan, 

Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 

Proses belajar siswa, mahasiswa lebih 

interaktif, Jumlah waktu belajar mengajar 

dapat dikurangi, Kualitas belajar siswa, 

mahasiswa dapat ditingkatkan, Proses 

belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan 

saja. 

Video animasi adalah salah satu 

bentuk media audio-visual yang 

menyampaikan informasi melalui kombinasi 

elemen gambar, suara, teks, dan gerakan. 

Menurut Pribadi (2017), media ini efektif 

dalam menyampaikan materi pelajaran 

secara dinamis dan menyenangkan. Video 

animasi memungkinkan peserta didik 

memperoleh pemahaman yang lebih konkret 

terhadap konsep-konsep abstrak, karena 

informasi disampaikan secara simultan 

dalam bentuk visual dan audio. Syafriati 

Rasyid (2019) juga menegaskan bahwa 

video animasi dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik karena dapat 

mengkonstruksi konsep yang sulit secara 

visual. 

Pengembangan media pembelajaran 

video animasi sekarang ini sangat membantu 

dalam proses pembelajaran pada kurikulum 

merdeka saat ini. Dengan adanya 

perkembangan teknologi yang sangat luas, 

demikian juga pengembangan semakin luas 

dan beragam, salah satunya video animasi. 

Menurut Siti Musrofah (2019). Video 

animasi memiliki keunggulan dalam 

kegiatan pembelajaran yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut: Mampu 

memvisualkan materi dalam unsur gambar, 

tulisan, audio, gerakan dilengkapi dengan 

background dan backsound yang menarik 

dan bervariasi, Bersifat jangka panjang, 

Sajian menarik, Menekan tingkat kebosanan 

serta kejenuhan Selain memiliki kelebihan, 

video animasi juga memiliki kelemahan 

menurut Elisa Susanti et all (2018). 

Kelemahan tersebut sebagai berikut: Media 

video animasi bersifat online dan 
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membutuhkan jaringan internet, Media 

video animasi memiliki kerumitan yang 

kompleks, Proses desain media video aimasi 

membutuhkan waktu yang lama. 

Aplikasi Doratoon menjadi salah 

satu alternatif pengembangan video animasi 

yang mudah diakses dan digunakan. Fauziah 

& Ninawati (2022) menyebutkan bahwa 

Doratoon adalah perangkat lunak berbasis 

web yang menyediakan fitur-fitur lengkap 

seperti karakter animasi, efek suara, teks 

narasi, dan transisi menarik, yang dapat 

menghasilkan video pembelajaran interaktif 

dengan kualitas yang layak tayang. 

Kemudahan pengeditan ulang, fleksibilitas 

tampilan format, serta akses gratis (free 

version) menjadikan aplikasi ini sangat 

relevan digunakan dalam konteks 

pengembangan media pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan 

dikampus Program Studi Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP) Universitas Riau dan di SMA Negeri 

8 Pekanbaru. Waktu pelaksanaan penelitian 

pengembangan pada bulan Maret 2024-Juni 

2025. Kegiatan pengembangan media 

pembelajaran berupa video animasi pada 

materi sistem pencernaan dilakukan dengan 

pendekatan penelitian dan pengembangan 

Research and Developmen (R&D) yang 

mengacu pada model ADDIE. Model ini 

terdiri dari lima tahapan utama, yaitu 

Analyze (analisis), Design (perancangan), 

Development (pengembangan), 

Implementation (implementasi), dan 

Evaluation (evaluasi). Pelaksanaan kegiatan 

ini, proses hanya dilakukan sampai pada 

tahap Development (pengembangan) untuk 

menghasilkan produk berupa video animasi 

yang telah divalidasi dan diuji secara 

terbatas. 

Rangkaian kegiatan dimulai dengan 

tahap analisis kebutuhan pembelajaran 

melalui observasi dan wawancara pra-survei 

di beberapa SMA di Kota Pekanbaru. 

Selanjutnya dilakukan perancangan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, 

dan storyboard video animasi. Setelah itu, 

dikembangkan produk video animasi 

menggunakan aplikasi Doratoon, kemudian 

divalidasi oleh ahli dan diuji coba secara 

terbatas kepada sasaran pengguna. 

Responden kegiatan ini terdiri dari 

dua kategori: Validator: empat orang yang 

terdiri dari dua dosen Pendidikan Biologi 

Universitas Riau (ahli materi dan media), 

serta dua guru Biologi SMA (praktisi 

pembelajaran). Pengguna: responden uji 

coba terbatas tahap I adalah 10 mahasiswa 

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau, 

sedangkan pada tahap II melibatkan 20 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 

Pekanbaru yang telah mempelajari materi 

sistem pencernaan. 

Bahan: Materi sistem pencernaan 

sesuai capaian pembelajaran fase F 

Kurikulum Merdeka, sumber dari buku teks, 

serta materi pendukung lain. Alat: Aplikasi 

Doratoon (berbasis web), laptop, internet, 

LCD proyektor, serta perangkat validasi dan 

angket. 

Desain Alat dan Kinerjanya, produk 

yang dikembangkan berupa video animasi 

pembelajaran dengan desain interaktif, 

terdiri dari: Narasi dan teks materi, Karakter 

animasi dan ilustrasi visual, Efek audio dan 

backsound, Durasi yang disesuaikan untuk 3 

pertemuan pembelajaran (8 jam pelajaran). 

Video dikembangkan untuk mempermudah 

pemahaman peserta didik terhadap konsep 

sistem pencernaan melalui tampilan visual 

yang menarik, terstruktur, dan mudah 

diakses. 
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Teknik Pengumpulan Data, sumber data 

didapatkan dalam penelitian ini adalah 

primer. Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari penilaian validasi dan respon 

uji coba mahasiswa dan peserta didik. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perangkat pembelajaran, lembar 

validasi dan lembar angket respon sebagai 

berikut: 

1) Perangkat pembelajaran pada materi 

sistem pencernaan yang digunakan untuk 

3 pertemuan yang terdiri atas, Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar 

3 Pertemuan, bahan ajar dan video 

animasi.  

2) Lembar validasi Video Animasi. Lembar 

validasi ini menggunakan skala likert 1 

s.d 4 dengan kriteria penilaian berikut: 

skor 4  untuk alternatif jawaban sangat 

setuju, skor 3 untuk alternatif jawaban 

setuju, skor 2 untuk alternatif jawaban 

kurang setuju, skor 1 untuk alternatif 

jawaban tidak setuju. Selain itu, validator 

juga memberikan kritik dan saran pada 

kolom yang disediakan. Lembar validasi 

untuk video animasi berisikan 24 item 

pernyataan yang disebar 

3) Angket respon Video Animasi. Angket 

ini diisi oleh 10 mahasiswa dan 20 peserta 

didik kelas XI SMA yang menggunakan 

skala likert 1 s.d 4. 

 

Teknik Analisis Data. Analisis Validasi: 

data hasil validasi dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dengan menghitung rata-rata skor 

dari masing-masing aspek, lalu 

dikategorikan berdasarkan kriteria Sugiyono 

(2016). Analisis Respon Uji Coba: 

dilakukan dua tahap, yaitu uji coba I dan II, 

dengan menganalisis skor rata-rata dari 

angket pengguna. Hasilnya dikategorikan 

sebagai sangat baik, baik, kurang baik, atau 

tidak baik. Analisis Kualitas Produk: 

dihitung berdasarkan rata-rata skor validasi 

dan kedua tahap uji coba untuk menentukan 

kelayakan produk akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengembangan media 

pembelajaran berupa video animasi 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi sistem 

pencernaan. Video animasi dikembangkan 

melalui model ADDIE (Analyze, Design, 

Develop), dengan hasil sebagai berikut: 

a) Validasi oleh Ahli. Validasi dilakukan 

oleh empat orang validator yang terdiri 

dari dua dosen Pendidikan Biologi dan 

dua guru Biologi SMA. Hasil validasi 

terhadap lima aspek penilaian (materi, 

pedagogik, desain, bahasa, dan audio) 

menunjukkan bahwa video animasi 

berada dalam kategori sangat valid, 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validasi Ahli 

Aspek 

Penilaian 

Skor 

Rata-Rata 
Kategori 

Materi 3.81 
Sangat 

Valid 

Pedagogik 3.66 
Sangat 

Valid 

Desain 3.62 
Sangat 

Valid 

Bahasa 4.00 
Sangat 

Valid 

Audio 4.00 
Sangat 

Valid 

Total Rata-

Rata 
3.82 

Sangat 

Valid 

b) Uji Coba Terbatas. Uji coba dilakukan 

dalam dua tahap, yaitu: Tahap I kepada 

10 mahasiswa Pendidikan Biologi. Tahap 

II kepada 20 peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 8 Pekanbaru. Hasil angket 

responden menunjukkan skor rata-rata 

sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Uji Coba Terbatas 

Tahap Uji 

Coba 

Skor Rata-

Rata 
Kategori 

Uji Coba 

Tahap I 
3.85 

Sangat 

Baik 

Uji Coba 

Tahap II 
3.89 

Sangat 

Baik 

Dengan demikian, video animasi yang 

dikembangkan dinyatakan sangat baik 

dan layak digunakan dalam 

pembelajaran biologi. 

 

Hasil validasi dan uji coba menunjukkan 

bahwa video animasi yang dikembangkan 

sangat valid dari sisi isi materi, pedagogik, 

desain visual, bahasa, dan kualitas audio. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Syafriati 

Rasyid (2019) bahwa media video animasi 

yang dikembangkan secara visual dan audio 

dapat mengkonkretkan konsep-konsep 

abstrak dan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

Penggunaan media video animasi 

pada materi sistem pencernaan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan, menarik, dan mendorong 

peserta didik untuk aktif secara kognitif. 

Dibandingkan dengan metode konvensional 

seperti power point dan buku teks, video 

animasi memungkinkan visualisasi materi 

lebih interaktif melalui ilustrasi organ tubuh, 

alur pencernaan, serta gangguan yang terjadi 

dalam sistem tersebut. Ini sangat membantu 

peserta didik dalam memahami hubungan 

antara struktur dan fungsi organ serta proses 

biologi yang terjadi di dalamnya. 

Selain itu, hasil dari uji coba 

membuktikan bahwa produk ini memiliki 

tingkat keterterimaan yang tinggi oleh 

mahasiswa dan siswa. Mereka menilai video 

animasi tersebut mudah dipahami, menarik, 

dan membantu dalam memahami materi 

yang sebelumnya dianggap sulit. Temuan ini 

juga konsisten dengan penelitian Maria 

Bribin (2021) yang menunjukkan bahwa 

media video animasi dapat meningkatkan 

kualitas dan efektivitas pembelajaran 

Biologi. 

Dari segi implementasi, media ini 

dapat diakses kapan saja dan di mana saja, 

menjawab kebutuhan pembelajaran mandiri 

sesuai semangat Kurikulum Merdeka. Selain 

itu, aplikasi Doratoon yang digunakan 

terbukti efektif dan praktis dalam merancang 

media yang sesuai dengan karakter peserta 

didik saat ini. 

Pengembangan video animasi pada 

materi sistem pencernaan ini menunjukkan 

bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran biologi mampu mengatasi 

tantangan abstraksi materi dan keterbatasan 

waktu dalam pembelajaran. Implikasinya 

tidak hanya meningkatkan hasil belajar, 

tetapi juga membuka peluang bagi guru 

untuk lebih berinovasi dalam menyusun 

perangkat ajar berbasis digital, serta 

mendorong kemandirian dan minat belajar 

peserta didik. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengembangan media 

pembelajaran berupa video animasi pada 

materi sistem pencernaan telah berhasil 

dilaksanakan dengan pendekatan model 

ADDIE yang dilaksanakan sampai tahap 

pengembangan (Development). Media video 

animasi yang dikembangkan menggunakan 

aplikasi Doratoon dinyatakan layak 

digunakan dalam pembelajaran Biologi 

kelas XI SMA berdasarkan hasil validasi 

oleh ahli dan uji coba terbatas kepada 

mahasiswa dan peserta didik. Hasil penilaian 

menunjukkan bahwa media ini termasuk 

dalam kategori sangat valid dan sangat baik, 

baik dari segi isi materi, desain visual, 

narasi, hingga kepraktisan penggunaan. 

Media ini memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik 
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terhadap materi sistem pencernaan yang 

bersifat kompleks dan abstrak, serta 

mendukung pembelajaran yang aktif, 

mandiri, dan menyenangkan 

Berdasarkan hasil kegiatan 

pengembangan, disarankan agar video 

animasi pada materi sistem pencernaan 

digunakan oleh guru dan peserta didik 

sebagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman konsep secara 

visual dan menarik. Untuk pengembangan 

selanjutnya, disarankan dilakukan tahap 

implementasi dan evaluasi guna mengukur 

efektivitas media secara menyeluruh, serta 

memperluas penggunaan pada materi lain 

dengan dukungan berkelanjutan dari pihak 

sekolah dan pemangku kepentingan 

pendidikan. 
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